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SUMMARY

FEBRIANTI. Time Allocation Of Married Coupless Farmers In Rubber Plants
Tapping Systems In Gelumbang Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency
(Supervised by A. KARIM YUSUF and RISWANI).

The objectives of this study were 1) to describe the differences time allocation
in house, farm, and social activities among them in a week. 2) to measure time
allocation of married couples in rubber plants tapping systems, and 3) to describe the
differences of tapping speed among married couples.

The study was done in October — November 2006 in Gelumbang Village,
Gelumbang District, Muara Enim Regency. It was some partial observation to the
respondents, and accidental to the respondents. It was a simple random sampling
with some indepth study to some respondents.

The data sourced primary and secondary, and prepared in to some tabulations
and analyzed descriptively.

There were differences between married couples in house, farm, and social
activities. Time allocation for married couples in rubber tapping was 2,461
hours/day. The speed rubber rubber tapping differences between married couples
were rubber tapping experiences, plantation aging, and the sum of rubber plants per

hectare.



RINGKASAN

FEBRIANTI. Alokasi Waktu Pasangan Suami Isteri Penyadap Karet di Kelurahan
Gelumbang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh A.
KARIM YUSUF dan RISWANI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mendeskripsikan differensiasi kerja
antara suami dan isteri penyadap karet dalam kegiatan rumah tangga (domestik),
kegiatan usaha tani (produktif), dan kegiatan sosial (publik) di Kelurahan Gelumbang
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, (2) menghitung alokasi waktu yang
digunakan pasangan suami isteri penyadap Kkaret di Kelurahan Gelumbang
Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim, (3) mendeskripsikan penyebab
terjadinya perbedaan kecepatan waktu penyadapan karet yang dilakukan pasangan
suami isteri penyadap karet di Kelurahan Gelumbang Kecamatan Gelumbang
Kabupaten Muara Enim

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober - November 2006 di Kelurahan
Gelumbang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode observasi parsial yaitu mengamati secara langsung
kegiatan-kegiatan tertentu yang dilakukan petani contoh dalam kegiatan rumah
tangga, kegiatan usaha tani, dan kegiatan sosial mereka selama dua minggu secara
kontinyu. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak sederhana.
Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Data yang diperoleh

dari lapangan diolah secara tabulasi dan dianalisis secara deskriptif.



Berdasarkan hasil analisis deskriptif diketahui bahwa terjadi differensiasi kerja
antara suami dan isteri dalam kegiatan rumah tangga (domestik), kegiatan usahatani
(produktif), dan kegiatan sosial (publik).

Alokasi waktu yang digunakan pasangan suami isteri dalam kegiatan rumah
tangga adalah 5,516 jam/hari, dalam kegiatan penyadapan adalah 2,461 jam/hari, dan
untuk kegiatan sosial 0,571 jam/hari serta waktu luangnya adalah 15,452 jam hari.

Alasan yang mempengaruhi kecepatan penyadapan karet yang dilakukan petani
karet di Kelurahan Gelumbang meliputi pengalaman dalam menyadap karet, umur
tanaman karet, jumlah tanaman karet per hektar, dan banyaknya kegiatan rumah

tangga yang dilakukan pasangan suami isteri.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris, artinya pertanian memegang peranan
penting dalam keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari jumlah
penduduk atau tenaga kerja yang hidup dan bekerja pada sektor pertanian. Pertanian
yang dimaksud yakni pertanian dalam arti luas yang mencakup pertanian tanaman
pangan, perkebunan, peternakan dan perikanan (Mubyarto, 1989).

Sektor perkebunan di Indonesia terdiri dari perkebunan rakyat dan perkebunan
besar, namun sebagian besar perkebunan di Indonesia adalah milik rakyat. Salah satu
perkebunan di Indonesia adalah perkebunan karet. Perkebunan karet tersebut lebih
dari 85 persen (2,8 juta hektar) merupakan perkebunan karet rakyat, 6,5 persen
(221.000 hektar) perkebunan tersebut dikelola oleh swasta, dan 6,5 persen dikelola
oleh perkebunan besar negara’.

Tanaman karet di Indonesia merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
mempunyai peranan penting baik dari segi sosial maupun segi ekonomi. Hal ini
disebabkan karena pengusahaannya yang cukup luas dan tersebar di berbagai
wilayah Indonesia serta banyak menyerap tenaga kerja. Komoditas karet juga
merupakan sumber penghasilan bagi tenaga kerja di Indonesia dan merupakan

sumber devisa yang sangat penting bagi Indonesia serta sebagai penyedia bahan baku

" Kompas. 23 Juni 2005. Karet, Primadona yang Terlupakan. www.kompas.com
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industri barang-barang yang menggunakan karet alam (Tim Penulis Penebar
Swadaya, 2004).

Indonesia merupakan negara yang mempunyai luas lahan karet terbesar di
dunia. Posisi Indonesia sebagai produsen karet nomor satu di dunia akhir — akhir ini
terdesak oleh dua negara tetangga, yaitu Malaysia dan Thailand. Tahun 2003, luas
areal perkebunan karet Indonesia sekitar 3,29 juta hektar. Sementara Thailand 1,96
juta hektar dan Malaysia 1,54 juta hektar. Meskipun areal yang dimiliki Indonesia
hampir dua kali lipat dari Thailand, produksinya jauh lebih rendah dari yang
dihasilkan oleh Thailand. Produksi karet Thailand pertahun mencapai 2,35 juta ton,

4 sementara Indonesia hanya 1,63 juta ton. Hal ini disebabkan rendahnya produktivitas
karet Indonesia, terutama di perkebunan karet rakyat, yang menyumbang 71 persen
dari total produksi karet nasional®.

Usaha peningkatan mutu karet diharapkan dapat memberi peningkatan devisa
negara dan mendapat penghargaan serta memberikan produk karet terbaik bagi
negara — negara pengimpor. Untuk meningkatkan mutu karet tidak cukup hanya
menyediakan lahan yang luas dengan alih teknologi saja, melainkan juga harus
dengan kualitas sumber daya manusianya. Peningkatan sumber daya manusia ini
antara lain bisa dilakukan dengan meninjau dan memperbaiki materi penyuluhan,
menerapkan teknologi yang cocok dengan petani, menggunakan metode penyuluhan
dengan cara komunikasi yang efektif, membuat kelompok tani bagi petani rakyat, &
memperbaiki struktur organisasi hingga pada KUD (Tim Penulis Penebar Swadaya,
2004).

? Kompas. 23 Juni 2005. Karet, Primadona yang Terlupakan. www.kompas.com
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Solusi lain untuk meningkatkan produktivitas karet dan untuk meningkatkan
kesejahteraan petani karet adalah dengan cara memberikan pembinaan kepada petani
karet dan peremajaan tanaman karet di daerah — daerah. Tanaman karet di Sumatera
Selatan merupakan salah satu komoditas unggulan yang sejak dulu menjadi salah
satu penopang utama ekonomi rakyat. Sepertiga lebih dari sekitar tujuh juta
penduduk Sumatera Selatan hidupnya tergantung dari karet. Mengingat pentingnya
tanaman karet ini, pemerintah Provinsi Sumatera Selatan telah menjalankan
pembinaan petani karet dan peremajaan tanaman karet tersebut sejak tahun 2002°,

Perkembangan produksi karet di Sumatera Selatan®, bisa dilihat pada Tabel |

berikut ini :

Tabel 1. Perkembangan produksi karet di Sumatera Selatan tahun 2003 - 2005

Tahun 2003 2004 2005
Produksi (ton) 439.654 511.712 548.001
Tenaga kerja (orang) 3.920 4.371 4.580
Jumlah pabrik (unit) 18 18 18
Jumlah perusahaan (unit) 17 17 20

Dari data di atas dapat diketahui bahwa produksi karet di Sumatera Selatan dari
kurun waktu 2003 sampai dengan 2005 menunjukkan peningkatan baik dari segi
produksi, tenaga kerja, jumlah pabrik, maupun jumlah perusahaan.

Sejalan dengan diberlakukannya otonomi daerah, khususnya di Kabupaten
Muara Enim Propinsi Sumatera Selatan, sektor perkebunan memprioritaskan

pengembangan perkebunan karet rakyat yang dikembangkan di beberapa wilayah

3 .
Kompas. 27 April 2002. Sumsel Sediakan Rp 3.9 Milyar untuk Pembinaan Petani Karet
www.kompas.com .

4 5
Sripo. 11 Maret 2006. Perkembangan Produksi Karet di Sumsel Meningkat. www.indomedia.com
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kecamatan. Melalui Tabel 2 berikut akan disajikan perkembangan luas areal berbagai

komoditas perkebunan rakyat di Muara Enim dari tahun 1999 — 2003.

Tabel 2. Perkembangan luas areal komoditas perkebunan rakyat di Kabupaten
Muara Enim tahun 1999 - 2003

. Luas Areal (Ha) Pertumbuhan/

No Komodit 2000 2001 " 20022003 Tahun (%)
I. Karet  152.315152.806 153.980 161243 161.343 1,44
2. Sawit - - - 3.186  4.046 2125
3. Kopi 25.689 25.689 25.689 25.663 24.924 -0,75
4. Kelapa 1469 1423 885 1423 1423 - 6,52
5. Lada 77 785 273 171 267 12,35
6. Nilam 56 94 2265 220 232 9525
7. Lainnya 208 175 2235 3374 3.534 23,07
Jumlah ~ 9.814180.265 181.277 195.280 195.769 78,19

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim Tahun 2003

Dari data di atas, terlihat bahwa luas areal komoditas karet di Kabupaten
Muara Enim dari tahun 1999 hingga tahun 2003 menunjukkan angka paling besar
yaitu 161.343 hektar (82,41 persen) dibandingkan dengan komoditas perkebunan
lainnya. Dengan demikian berarti komoditas karet merupakan komoditas dominan
yang paling banyak diusahakan dan telah banyak memberi manfaat secara ekonomi
bagi kesejahteraan keluarga petani. Bila diperhatikan laju pertumbuhan atau
perkembangan luas areal tanaman karet, kelapa sawit, dan nilam, maka bisa dilihat
bahwa arah pertumbuhannya adalah positif (bertambah), sedangkan komoditag

kelapa dan kopi pertumbuhannya negatif atau menurun.



Selain data perkembangan produksi karet Sumsel di atas, berikut disajikan
data perkembangan luas areal komoditi karet di setiap kecamatan dalam wilayah

Kabupaten Muara Enim pada tahun 2003 pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Luas areal komoditi karet tiap kecamatan dalam Wilayah Kabupaten
Muara Enim tahun 2003

Luas Areal (Ha)

No Recamatan TBM T™M  TT/TR  Jumlah
1 Muara Enim 56 4. 5 65
2 Lawang Kidul 584 214 140 938
3  Tanjung Agung 2.590 7329 1.064 10.983
4  Semende Darat Laut 62 23 7 92
5 Semende Darat Tengah - - - -
6 Semende Darat Ulu - - - =
7  Ujan Mas 4.533 3.485 121 9.145
8  Gunung Megang - 4.534 9.976 2.895 17.405
9 Talang Ubi 4.165 8.687 1211 14.063
10 Penukal Abab 2.065 6.410 1.219 9.694
11 Tanah Abang 2.100 4.140 575 6.815
12 Rambang Dangku 5.578 9.438 2.665 17.681
13 Rambang - - . .
14 Lubai 11.144 20.582 2.340 34.066
15 Lembak 6.576 8.548 1.270 16.394
16 Gelumbang 9.943 7.526 1.305 18.842
17 Sungai Rotan 3.324 1.075 761 5.160

Jumlah 57.254 87.437 16.652 161.343

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Muara Enim Tahun 2003

Berdasarkan data tersebut, Kecamatan Gelumbang merupakan kecamatan yang

memiliki luas areal komoditi karet terluas kedua setelah Kecamatan Lubai,
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sedangkan luas areal komoditi karet paling sedikit terletak di Kecamatan Muara
Enim.

Tohir (1991), mengemukakan bahwa kesibukan kerja keluarga petani dalam
usahataninya tidak merata sepanjang tahun dan tidak setiap harinya diisi penuh
dengan kegiatan usahatani. Cukup banyak kegiatan yang diisi dengan pekerjaan di
luar usahatani seperti kegiatan rumah tangga, kegiatan sosial dan kegiatan lainnya.

Menurut Tjiptoherijanto (1989), sekitar 80 persen tenaga kerja di Indonesia
tinggal di pedesaan dan sebagian besar tergolong dalam keluarga miskin serta
sebagian besar dari penduduk tersebut bekerja di sektor pertanian. Tenaga kerja pria
banyak menghabiskan waktunya pada kegiatan usahatani dan kegiatan
kemasyarakatan, sedangkan sebagian besar kegiatan rumah tangga dilakukan oleh
wanita yang juga terlibat dalam kegiatan usahatani dan kegiatan lainnya.

Hasriani (2003), mengemukakan bahwa potensi wanita tani sangatlah besar
dalam menunjang pembangunan pertanian, peran aktifnya dapat membantu
menghasilkan produk yang berkualitas sesuai dengan permintaan pasar. Di samping
itu, potensi wanita tani juga besar dalam peningkatan kesejahteraan keluarga. Wanita
juga mempunyai hak dan kewajiban serta kesempatan yang sama dengan pria dalam
pembangunan di segala bidang. Wanita sebagaimana halnya pria ingin pula berperan
serta dalam membuktikan kemampuannya, sehingga merekapun telah mampu
berperan serta dalam berbagai peluang kerja guna meningkatkan ekonomi keluarga.
Hal ini mencerminkan bahwa wanita sekarang merupakan mitra yang sejajar dengan

pria dalam segala bidang kehidupan dan pembangunan.

Zen (2004), mengungkapkan bahwa data laporan pembangunan
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(UNDP) menunjukkan perbandingan persentase dalam aktivitas ekonomi pria dan
wanita di Indonesia. Salah satu data tersebut yakni persentase alokasi waktu yang
digunakan perempuan dalam aktivitas pasar hanya 35 persen, sedangkan 65 persen
digunakan bukan untuk aktivitas pasar. Berbeda dengan laki-laki, untuk aktivitas
pasar mencapai 86 persen dan 14 persen alokasi waktu untuk aktivitas non pasar.
Aktivitas non pasar yaitu aktivitas yang digunakan untuk keperluan rumah tangga
(seperti mencuci, membersihkan rumah, menyiapkan makanan), mengatur dan
berbelanja keperluan sehari-hari, mengurus anggota keluarga dan lain-lain.
Sedangkan aktivitas pasar merupakan pekerjaan yang menghasilkan pendapatan.
Namun dari aspek alokasi waktu dan beban kerja, perbandingan jumlah kerja yang
dihitung dalam menit perhari, waktu bekerja kaum perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki, yakni 398 menit berbanding 336 menit. Begitu juga
dalam bidang pertanian, persentase perempuan yang bekerja di bidang pertanian
lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Rata-rata perempuan yang bekerja di bidang
pertanian mencapai 42 persen, sedangkan pria adalah 41 persen.

Dalam kegiatan penyadapan karet, kaum perempuan juga ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut. Dalam hal ini, isteri ikut membantu pekerjaan suami melakukan
penyadapan. Umumnya, kecepatan penyadapan karet antara keluarga 1 dan yang
lainnya adalah berbeda-beda. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
meneliti alokasi waktu yang digunakan pasangan suami isteri penyadap karet di
Kelurahan Gelumbang.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan penelitian yang diteliti adalah

sebagai berikut :

I

Bagaimana differensiasi kerja antara suami dan isteri penyadap karet dalam
kegiatan rumah tangga (domestik), kegiatan usahatani (produktif), dan kegiatan
sosial (publik) di Kelurahan Gelumbang Kecamatan Gelumbang Kabupaten
Muara Enim

Berapa besar alokasi waktu yang digunakan pasangan suami isteri penyadap
karet di Kelurahan Gelumbang Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.
Apa yang menyebabkan terjadinya perbedaan kecepatan penyadapan karet yang
dilakukan pasangan suami isteri penyadap karet di Kelurahan Gelumbang

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

L.

Mendeskripsikan differensiasi kerja antara suami dan isteri penyadap karet dalam
kegiatan rumah tangga (domestik), kegiatan usahatani (produktif), dan kegiatan
sosial (publik) di Kelurahan Gelumbang

Menghitung alokasi waktu yang digunakan pasangan suami isteri penyadap karet
di Kelurahan Gelumbang

Mendeskripsikan penyebab terjadinya perbedaan kecepatan waktu penyadapan

karet yang dilakukan pasangan suami isteri penyadap karet di Kelurahan

Gelumbang



Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan bagi
peneliti dan berguna sebagai bahan perbandingan dan acuan bagi penelitian
selanjutnya serta dapat juga bermanfaat bagi petani dan institusi/lembaga yang
terkait sebagai informasi mengenai kegiatan penyadapan pada keluarga penyadap

karet.
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